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Lampiran 1. Tabel Hasil Ekstraksi Data

NO. | Penulis, Tahun Judul Metode Sumber data
Terbit Penelitian (SINTA)
1 | (Hikmah et al., Hubungan Faktor Explanatory Jurnal
2021) Manusia, Research Kesehatan
Organisasi dan dengan Masyarakat
Teknologi pendekatan (SINTA 4)
Terhadap Net- kuantitatif
Benefit dari SIKP
Kabupaten Demak
2 | (Yani Noor & Evaluasi Eksplanatoris | Jurnal
Ainy, 2022) Implementasi dengan Kebidanan
Sistem Informasi pendekatan (SINTA 5)
Manajemen penelitian
Puskesmas campuran
(SIMPUS) yaitu kualitatif
Terintegrasi di dan kuantitatif
Kulonprogo
Yogyakarta
3 | (Nilawati, 2022) | Evaluasi Sistem Observasional | Jurnal
Informasi dengan Manajemen
Kesehatan menggunakan | Informasi
Kabupaten/Kota di | metode Kesehatan
Puskesmas Il kuantitatif Indonesia
Denpasar Barat (SINTA 3)
Menggunakan
Metode Hot-Fit
4. | (Syam & Nurfita, | Evaluasi Kualitatif Riset
2022) Penggunaan Sistem Informasi




Informasi Kesehatan
Tuberkulosis (SINTA 3)
dengan Hot-Fit
Framework di
Puskesmas
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Yogyakarta
(Aulia, 2017) Faktor Human, Deskriptif The
Organization, dan | kuantitatif Indonesian
Technology dalam | dengan Journal of
Penggunaan menggunakan | Public Health
Aplikasi Simpus penelitian (SINTA 2)
untuk Pendaftaran | cross sectional
Pasien di
Puskesmas
Mulyorejo
Surabaya
(Anggita Pramesti | Evaluasi Penerapan | Penelitian Jurnal
Putri Cahyani**, | Sistem Informasi analitik Manajemen
Fahmi Hakam?, Manajemen deskriptif Informasi dan
2020) Puskesmas dengan Administrasi
(SIMPUS) dengan | pendekatan Kesehatan
Metode Hot-Fit di | kualitatif (SINTA5)
Puskesmas Gatak
(Putra, 2022) Evaluation of the Descriptive Journal for
Public Health analysis using | Quality in
Center qualitative Public Health
Management (internasional)
Information

System (SIMPUS)




in the City of

Kediri

(Sari et al., 2020) | Human- Kuantitatif Revista
Organization- dengan Espacios
Technology(HOT) | menggunakan | (internasional)

analysis on the
primary care

application users

Technique Of
Data Analysis
Used In This

Research Was

Path Analysis
Assisted By
Smartpls3.0.
(Fauzan & Evaluation of kuantitatif Journal of
Noviandi, 2020) | Optima Regional dengan survey | Intelligent
Health Information | observasional | Computing
System with HOT- | dan desain and Health
Fit on Technology | cross sectional | Informatics

Aspects Approach
in Johar Baru
Health Center
Jakarta

(internasional)




Lampiran 2. Hasil Ekstraksi Artikel

KODE ARTIKEL [1]

JUDUL Hubungan faktor manusia, organisasi dan teknologi
terhadap net-benefit dari SIKP kabupaten Demak

PENULIS Annisa, Arifatul Hikmah, Atik Mawarni , Dharminto

METODE Penelitian ini menggunakan metode penelitian
explanatory research dengan pendekatan kuantitatif

ABSTRAK Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan

positif yang lemah antara faktor manusia dan
manfaat bersih SIKP (p-value = 0,021, r = 0,351),
tetapi tidak ada hubungan antara 2 variabel lainnya,
antara faktor organisasi dan Net-benefit (p value =
0,392, r = 0,194) dan antara faktor teknologi dan
Net-benefit (nilai p = 0,994, r = 0,001).

ASPEK HUMAN

pengguna SIKP merasa kurang puas Kkarena

penggunaan SIKP masih kurang

ASPEK ORGANIZATION

Pengguna SIKP merasa faktor organisasi dalam
pengguna SIKP sudah baik

ASPEK TECHNOLOGY

Pengguna SIKP merasa faktor teknologi dalam

pengguna SIKP masih kurang

ASPEK NET-BENEFIT

hanya faktor manusia yang menunjukkan adanya net-

benefit

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian hasil analisis univariat
menunjukkan bahwa ada variabel net-benefit, sebesar
53.5% pengguna SIKP merasakan net-benefit SIKP
secara positif. Pada variabel manusia, sebesar 67.4%
pengguna SIKP merasa faktor manusia dalam
penggunaan SIKP masih kurang. Pada variabel
organisasi sebesar 62.8% pengguna SIKP merasa

faktor organisasi dalam penggunaan SIKP sudah




baik dan pada variabel teknologi sebesar 62.8%
pengguna SIKP merasa faktor teknologi dalam

penggunaan SIKP masih kurang.

KODE ARTIKEL
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JUDUL Evaluasi implementasi sistem informasi manajemen
puskesmas (SIMPUS) terintegrasi di Kulonprogo
Yogyakarta

PENULIS Ahmad Yani Noor dan Nurrul Ainy

METODE Desain penelitian yang akan digunakan adalah
metode studi kasus eksplanatoris dengan pendekatan
penelitian campuran (mixed method)

ABSTRAK Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan

permasalahan dalam implementasi SIMPUS dari
aspek Human, Organization, Technology, dan
Benefit. Selain itu pelaksanaan SIMPUS di
Kulonprogo sudah termasuk dalam krtiteria
terintegrasi, akan tetapi bentuk integrasi yang terjadi
ialah kelompok integrasi linkage (Keterkaitan).
Integrasi linkage termasuk dalam kelompok integrasi
yang memiliki posisi paling bawah dibandingkan 2

kelompok integrasi lainnya.

ASPEK HUMAN

terdapat user SIMPUS yang belum merasa puas

dengan sistem dan fungsi yang ada dalam sistem

ASPEK ORGANIZATION

beberapa user SIMPUS merasa belum mendapat
dukungan dari pimpinan organisasi dan terdapat user
yang merasa jika susunan kepegawaian dalam

pengelolaan sistem belum baik

ASPEK TECHNOLOGY

Sistem masih dikatakan kurang baik dikarenakan

sistem belum memiliki keakuratan data dan belum




sesuai  kebutuhan sehingga terdapat beberapa
informasi yang kurang relevan dengan data yang

diinput

ASPEK NET-BENEFIT

pemanfaatan data yang ada pada teknologi sistem
informasi cukup baik, namum Pelaksanaan bridging
masih terdapat beberapa kendala sehingga belum

memberikan manfaat terhadap penggunanya

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
permasalahan dalam Implementasi SIMPUS pada
aspek Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, Kualitas
Layanan, Pengembangan  Sistem, Kepuasan
Pengguna, Organisasi (manajemen dan kebijakan),
Lingkungan Organisasi, dan Manfaat. Selain itu
pelaksanaan SIMPUS jojok di Kulonprogo sudah
termasuk dalam krtiteria terintegrasi, akan tetapi
bentuk integrasi yang terjadi ialah kelompok
integrasi linkage (Keterkaitan). Integrasi linkage
termasuk dalam kelompok integrasi yang memiliki
posisi paling bawah dibandingkan 2 kelompok

integrasi lainnya.

KODE ARTIKEL
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JUDUL

Evaluasi Sistem Informasi Kesehatan
Kabupaten/Kota di Puskesmas Il Denpasar Barat
Menggunakan Metode HOT Fit

PENULIS Ni Putu Intan Nilawati, Putu lka Farmani, Putu Ayu
Laksmini, Made Karma Maha Wirajaya
METODE Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah

observasional dengan  menggunakan  metode
kuantitatif




ABSTRAK

Hasil pembahasan penelitian evaluasi Human
diketahui memiliki nilai 3,14 dengan kategori “baik”.
Evaluasi Organization didapatkan 2,83 dengan
kategori “sedang”. Evaluasi komponen technology
didapatkan nilai sebesar 2,92 dengan kategori “baik”.
Evaluasi Net Benefit terhadap SIK Kabupaten/Kota
didapatkan nilai 2,9 dengan kategori ‘“baik”.
Simpulan dari penelitian diketahui keberhasilan
evaluasi SIK Kabupaten/Kota terdapat pada
komponen Human, Technology, dan Net Benefit
sedangkan nilai dalam kategori rendah ada pada

komponen Organization.

ASPEK HUMAN

petugas di Puskesmas Il Denpasar Barat memiliki
kompetensi dalam menggunakan SIK sehingga
pelayanan yang diberikan oleh petugas dapat
dijalankan sesuai dengan prosedur dan dapat
dilakukan secara cepat

ASPEK ORGANIZATION

Pihak ~ manajemen  atau  pimpinan  tidak
memprioritaskan ~ kegiatan  pelatihan  sehingga
petugas yang mengoperasikan  SIK  belum
mendapatkan peltihan khusus terkait dengan SIK

ASPEK TECHNOLOGY

SIK mudah digunakan dan dioperasikan selain itu
juga sistem mampu menjamin keamanan data yang

disimpan serta memiliki backup data yang baik

ASPEK NET-BENEFIT

Pemanfaatan sistem yang sudah berjalan dengan baik
di puskesmas seperti sistem pelaporan yang
dilakukan dengan berkala sehingga puskesmas dapat

menjalankan program dengan cepat

KESIMPULAN

Evaluasi human dengan komponen pengguna sistem

dan kepuasan pengguna diketahui dengan kategori




“baik”. Petugas yang bertugas mengoperasikan SIK
Kabupaten/Kota tidak ada keluahan selama
penggunaan sistem karena dinilai sudah cukup
membantu dalam mempercepat layanan dan SIK
mudah digunakan sehingga dapat diketahui SIK
memberikan manfaat terdapat pengguna maupun
puskesmas. Evaluasi organization dengan kategori
“sedang”. Petugas manila penggunaan SIK belum
dijadikan priopritas oleh pemimpin puskesmas dalam
mensyaratkan petugas untuk mengikuti pelatihan
khusus SIK Kabupaten/Kota. Evaluasi komponen
technology didapatkan dengan kategori “baik” dan
evaluasi net benefit didapatkan dengan kategori
“baik” dilihat dari pemanfaatan sistem yang sudah
berjalan dengan baik di puskesmas Il Denpasar Barat
seperti sistem pelaporan yang dilakukan dengan
berkala sehingga dari hasil laporan yang dilakukan
oleh petugas, puskesmas dapat menjalankan program
dan pemimpin puskesmas dapat mengambil

keputusan dengan cepat.

KODE ARTIKEL
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JUDUL

Ni Putu Intan Nilawati, Putu lka Farmani, Putu Ayu

Laksmini, Made Karma Maha Wirajaya

PENULIS Nur Syarianingsih Syam, Desi Nurfita
METODE Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
ABSTRAK Penilaian faktor human (manusia) pada SITB

diketahui pengguna telahmendapatkan pelatihan
sebelum system digunakan. Penilaian faktor

organisasi diketahui petugas yang menggunakan




SITB telah cukup yaitu ada programmer,
penanggungjawab SITB di laboratorium dan farmasi.
Evaluasi dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta setiap tiga bulan sekali. Penilaian faktor
teknologi, kualitas informasi yang dihasilkan
tergantung dari keakuratan data yang diinput oleh
petugas kesehatan, masih terdapat informasi yang

tidak lengkap atau jelas.

ASPEK HUMAN

pelatihan pernah dilakukan pada awal pergantian
menjadi SITB selanjutnya dilakukan sosialisasi
melalui  media komunikasi group. kepuasan
pengguna SITB juga sudah memenuhi harapan
pengguna dikarenakan sistem sudah terintegrasi

ASPEK ORGANIZATION

terdapat petugas kesehatan yang cukup dengan
jumlah yang sudah sesuai dengan kebutuhan
pengguna SITB. Lingkungan ada juga mendukung
penggunaan SITB salah satunya penganggaran yang

dilakukan oleh dinas kesehatan dan puskesmas

ASPEK TECHNOLOGY

Kualitas sistem, diketahui SITB mudah dioperasikan
meski terkadang kecepatan dalam memproses data
menurun di waktu tertentu. Kualitas informasi,
kelengkapan data dan informasi yang dihasilkan
masih dirasa kurang yang disebabkan oleh fator user.
Kualitas  layanan,diketahui  sudah ~ mendapat
dukungan dari dinas kesehatan dalam penggunaan
SITB di puskesmas Yogyakarta

ASPEK NET-BENEFIT

Pengguna merasakan manfaat dari sistem yang telah
digunakan karena adanya pelatihan  dalam
mendukung pemanfaatan SITB untuk melakukan

pencatatan dan pelaporan kasus

KESIMPULAN

Penilaian faktor human (manusia) pada SITB
diketahui pengguna sistem telah mendapatkan

pelatihan sebelum sistem digunakan sehingga sistem




dapat dengan mudah digunakan, pengguna merasa
puas dengan sistem yang telah disediakan. Penilaian
Faktor  Organisasi  diketahui  petugas yang
menggunakan SITB di Puskesmas Mergangsan telah
cukup vyaitu ada programmer, penanggungjawab
SITB di laboratorium dan penanggungjawab SITB
bagian farmasi, terdapat dukungan dari Puskesmas
Mergangsan yaitu penyediaan sarana laptop.
Evaluasi dilakukan oleh Dinas Kesehatan kota
Yogyakarta setiap tiga bulan sekali. Penilaian Faktor
Teknologi, kualitas informasi yang dihasilkan
tergantung dari keakuratan data yang diinput oleh
petugas kesehatan, masih terdapat informasi yang
tidak lengkap atau jelas. Kualitas layanan sistem
didukung dengan penyediaan grup komunikasi dan

koordinasi oleh DInas Kesehatan Kota Y ogyakarta.

KODE ARTIKEL
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JUDUL

Faktor Human, Organization, dan Technology dalam
penggunaan aplikasi simpus untuk pendaftaran
pasien di puskesmas Mulyorejo Surabaya

PENULIS Nadia rizqi aulia

METODE Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dan termasuk penelitian cross
sectional

ABSTRAK Hasil penelitian menjelaskan bahwa aplikasi

SIMPUS belum digunakan secara ajeg karena sering
terjadi kerusakan sehingga pendaftaran pasien juga
dilakukan secara manual. Kondisi faktor human yang

menentukan penggunaan aplikasi SIMPUS secara




baik adalah pengalaman dan penerimaan petugas
terhadap aplikasi SIMPUS. Sebaliknya faktor yang
kurang baik adalah pengetahuan dan kepuasan
petugas. Kondisi faktor organisasi yang menentukan
penggunaan aplikasi SIMPUS secara baik adalah
kemudahan mengadopsi  teknologi, kebiasaan
berbagi informasi, keaktifan mengajukan usulan
perbaikan, kerja sama tim, umpan balik manajemen
puncak, dan ketersediaan SOP. Faktor organisasi
yang belum berjalan baik adalah pengecekan ulang
data dan kurangnya evaluasi rutin. Kondisi faktor
teknologi yang telah berjalan baik antara lain
aplikasi mudah digunakan, dipelajari, fleksibel,
akurat, dan tersedia sewaktu-waktu dibutuhkan.
Faktor teknologi yang belum berjalan baik adalah
kecepatan sistem, kelengkapan informasi, jaminan
mutu aplikasi, kecepatan respons perbaikan, dan
tindak lanjut penanganan gangguan. Penelitian
merekomendasikan ~ perlunya  pelatihan  dan
bimbingan teknis, pengembangan sistem untuk
mengubah  pelayanan yang masih  manual,
pengecekan ulang data, peningkatan kualitas
SIMPUS agar terhindar dari error, kecepatan respons
penanganan kerusakan, serta evaluasi rutin secara

berkesinambungan.

ASPEK HUMAN

kurangya pengetahuan petugas terhadap aplikasi
SIMPUS dikarenakan kurangnya pelatihan dan

bimbingan teknis

ASPEK ORGANIZATION

Kerja sama tim telah berjalan dengan baik pada

petugas pendaftaran




ASPEK TECHNOLOGY

Kualitas sistem yang menyangkut kecepatan akses
yang belum tercapai karena aplikasi SIMPUS sering

mengalami error

ASPEK NET-BENEFIT

KESIMPULAN

Kondisi faktor human yang belum berjalan dengan
baik yakni aspek pengetahuan dan kepuasan petugas
mengendalai  penggunaan  aplikasi  SIMPUS,
walaupun pada aspek pengalaman dan penerimaan
petugas dalam kondisi baik. Kondisi faktor
organization yang belum berjalan baik adalah faktor
budaya organisasi terutama kebiasaan pengecekan
ulang data pada saat memasukkan masih kurang
dilakukan. Kondisi faktor organization yang telah
berjalan baik meliputi kerja sama tim, dukungan
manajemen puncak, dan penerapan kebijakan (SOP).
Kondisi faktor technology yang belum berjalan baik
adalah kualitas sistem yang menyangkut kecepatan
akses yang belum tercapai karena aplikasi SIMPUS

sering mengalami error.

KODE ARTIKEL
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JUDUL Evaluasi penerapan sistem informasi manajemen
puskesmas (simpus) dengan metode hot-fit di
puskesmas gatak

PENULIS Anggita Pramesti Putri Cahyani, Fahmi Hakam, Fiqi
Nurbaya

METODE Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik
deskriptif dengan pendekatan kualitatif

ABSTRAK Hasil penelitian ini, diketahui sejauh mana program

SIMPUS berjalan, memberikan masukan untuk




dijadikan evaluasi bagi Puskesmas Gatak untuk
kedepannya karena kesesuaian antara manusia,
teknologi, dan organisasi sangat berpengaruh untuk

sistem informasi.Diharapkan ad

ASPEK HUMAN

pendaftaran di setiap poli sudah sesuai dengan

standar operasional prosedur yang ada

ASPEK ORGANIZATION

Dukungan dari organisasi sudah baik, dukungan
sarana dan prasarana sudah terlengkapi, serta
pencatatan dan pelaporan sudah dilakukan secara

online

ASPEK TECHNOLOGY

kecepatan wifi yang digunakan terkadang loading
lama sehingga memperlambat pelayanan

ASPEK NET-BENEFIT

KESIMPULAN

Pelatihan SIMPUS sudah dilaksanakan dari Dinas
Kesehatan maupun di Puskesmas Gatak. Standar
Operasinal Prosedur SIMPUS sudah ada namun
belum ada SOP disetiap poli untuk entri data,
sehingga langkah-langkah pengoperasian SIMPUS
untuk entri data masih jadi satu dengan SOP
SIMPUS. Puskesmas Gatak untuk koneksi wifi yang
digunakan terkadang loading lama, sehingga

memperlambat pelayanan.

KODE ARTIKEL
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JUDUL Evaluasi informasi manajemen puskesmas sistem
(SIMPUS) di kota Kediri

PENULIS Denny Eka Putra, Sentot Imam Suprapto

METODE Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif

ABSTRAK Hasil penelitian mengidentifikasi aspek pencapaian




keberhasilan setiap elemen yaitu faktor manusia
pencapaian target dalam hal intensitas pelaksanaan
SIMPUS, penguasaan SDM, pembagian tugas SDM
dan kepuasan diatas 50% yang berarti SIMPUS
sudah terlaksana namun belum maksimal. Dalam
pelaporan pencapaian target dibawah 50% (10-20%).
Faktor organisasi (organisasi) baik dari segi struktur,
lingkungan dan pelatihan, pencapaian target dari 9
Puskesmas di Kota Kediri lebih dari 50%, artinya
SIMPUS sudah dilaksanakan tetapi belum maksimal.
Faktor teknologi (technology) baik kualitas sistem,
kualitas informasi dan kualitas layanan. Pencapaian
target dari 9 Puskesmas lebih dari 50%, artinya
SIMPUS sudah memenuhi semua unsur tetapi belum

memaksimalkan pemanfaatan teknologi.

ASPEK HUMAN

terdapat beberapa SDM yang tidak memiliki
kemauan untuk menerima kemajuan teknologi dalan

membantu tugas pelayanan

ASPEK ORGANIZATION

Terkait SOP mengenai SIMPUS masih satu dengan
SOP pelaporan sehingga tidak adanya SOP terkait
pelaksanaan SIMPUS

ASPEK TECHNOLOGY

telah memenuhi semua unsur baik kualitas sistem
dan kualitas informasi, namun dalam

implementasinya tidak dijalankan secara maksimal

ASPEK NET-BENEFIT

KESIMPULAN

Faktor Manusia Pencapaian Target 9 Puskesmas Se-
Kota Kediri dari segi intensitas pelaksanaan
SIMPUS, penguasaan SDM, pembagian tugas SDM
dan kepuasan sudah di atas 50%, artinya SIMPUS

sudah dilaksanakan tetapi belum maksimal. Dalam




pelaporan pencapaian target dibawah 50% (10-20%)
berarti perlu adanya tindak lanjut dan upaya
perbaikan di 9 Puskesmas se Kota Kediri. Faktor
organisasi, baik dari segi struktur, lingkungan dan
pelatihan, prestasi target dari 9 Puskesmas di Kota
Kediri lebih dari 50%, artinya SIMPUS sudah
dilaksanakan tetapi belum maksimal. Faktor
teknologi (technology) baik dari kualitas sistem,
kualitas  informasi dan kualitas pelayanan,
pencapaian target 9 Puskesmas se Kota Kediri lebih
dari 50%, artinya SIMPUS telah memenuhi semua

unsur dalam prosedur.
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JUDUL

Analisis Human-Organization-Technology (HOT)

pada pengguna aplikasi perawatan Primer

PENULIS Sari, tri purnama, hamzah, zulfadli, trisna, wen via,
purwati, astri ayu

METODE Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis dengan dibantu
software PLS3.0 dan menggunakan metode EUCS

ABSTRAK Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada

hubungan  yang signifikan antara manusia,
organisasi, teknologi dengan kinerja dan kepuasan
pengguna aplikasi Pcare di klinik pratama di provinsi

Riau, Indonesia

ASPEK HUMAN

tingkat kepuasan  pengguna  masih  rendah
dikarenakan  rendahnya pengetahuan petugas
pendaftaran yang disebabkan karena petugas masih
lulusan SMA




ASPEK ORGANIZATION

Proses pengorganisasian berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan pengguna

ASPEK TECHNOLOGY

kualitas p-care yang digunakan masih kurang
dikarenakan sering terjadi pemadaman listrik atau
eror sehingga data tidak dapat diinput

ASPEK NET-BENEFIT

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian hasil analisis univariat
menunjukkan bahwa pengguna sistem informasi
kesehatan puskesmas (SIKP) di puskesmas Dempet
dan Puskesmas Gajah 2 berjumlah 43 petugas,
didominasi oleh petugas perempuan (90.7%),
sebagian besar pengguna sistem informasi berusia
31-40 tahun (44%), mempunyai masa kerja lebih
dari 15 tahun (39.5 %), unit kerja KIA (58,1 %), dan
pendidikan terakhir D3 (58.1%). Pada variabel net-
benefit, sebesar 53.5% pengguna SIKP merasakan
netbenefit SIKP secara positif. Pada variabel
manusia, sebesar 67.4% pengguna SIKP merasa
faktor manusia dalam penggunaan SIKP masih
kurang. Pada variabel organisasi sebesar 62.8%
pengguna SIKP merasa faktor organisasi dalam
penggunaan SIKP sudah baik dan pada variabel
teknologi sebesar 62.8% pengguna SIKP merasa
faktor teknologi dalam penggunaan SIKP masih
kurang. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara faktor manusia dengan net-
benefit (p-value = 0.021, r=0.351), namun tidak
terdapat hubungan pada 2 variabel lainnya, antara
faktor organisasi dengan Netbenefit (p-value =

0.392, r=0.194) dan antara faktor teknologi dengan




Net-benefit (p-value = 0.994, r=0.001).

KODE ARTIKEL
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JUDUL Evaluasi sistem informasi kesehatan daerah optima
dengan pendekatan aspek teknologi Hot-Fit di
puskesmas Johar Baru Jakarta

PENULIS Ahmad Fauzan, Noviandy

METODE Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan survey observasional dan desain cross
sectional

ABSTRAK Hasil dari penelitian ini adalah kualitas sistem,

informasi, dan pelayanan yang digunakan
di Puskesmas Johar Baru berpengaruh signifikan

terhadap kepuasan pengguna SIKDA Optima

ASPEK HUMAN

Kepuasan pengguna dikatakan sudah puas sebesar
53,15% dan tidak puas sebesar 46%

ASPEK ORGANIZATION

Kualitas layanan yang kurang baik dikarenakan
belum terorganisasi dengan baik karena pengguna
tidak diberikan jaminan kualitas

ASPEK TECHNOLOGY

Dari 79 pengguna, 47 pengguna dengan 59,50%

menyatakan kualitas sistem SIKDA optima baik

ASPEK NET-BENEFIT

hanya aspek teknologi yang dapat mempengaruhi
keberhasilan penerapan SIKDA optima

KESIMPULAN

Kepuasan pengguna SIKDA Optima di wilayah
Puskesmas Johar Baru Jakarta dikatakan puas
sebesar 53,16% dan tidak puas sebesar 46,84% hal
ini dikarenakan informasi yang dihasilkan tidak
akurat sesuai kebutuhan (30,4%), dan SIKDA
Optima tidak sesuai dengan harapan pengguna
(27,8%). Selain itu kualitas sistem SIKDA Optima di




wilayah Puskesmas Johar Baru Jakarta sudah
dikatakan baik sebesar 67,09% dan kurang baik
sebesar 32,91% hal ini dikarenakan Sistem SIKDA
Optima mengalami error (53,2%). Kategori kualitas
informasi juga menunjukkan kinerja yang baik
sebesar 62,03% dan kurang baik sebesar 37,97%, hal
ini dikarenakan informasi yang dihasilkan oleh
SIKDA Optima kurang lengkap dan tidak detail
(29,1%).
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HUBUNGAN FAKTOR MANUSIA, ORGANISASI DAN TEKNOLOGI
TERHADAP NET-BENEFIT DARI SIKP KABUPATEN DEMAK
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ABSTRACT

Sistem Informasi Kesehatan Puskesmas (SIKP) is a variation of the puskesmas management
information system used by puskesmas in Demak Regency. SIKP began to be used to assist community
health centers in managing patient services since 2016. However, in realty, there are still some
obstacles in terms of human, organizational and technical factars. The purpose of this study was to
determine the relationship between human, organizational and technological factors (HOT-Fit) with the
Net-Beneit of using SIKP at Dempet Health Center and Gajah 2 Hsaith Center, Demak Regency. This

research nd cross sectional study design.
The total population of SIKP users are 43 officer mﬂldala/]s of 4 Registration officers, 9
BP-UMUM officers, 28 KIA officers, 4 Pharmacy officers. The results showed that most respondents
were users of information systems aged 31-40 years (44%), dndhada wotkpelmd of more than 15
years (39.5%). The results of the correlation test showed that ' weak positive relationship
between human factors and the net-beneiit of SIKP (n-value 0.021 r=0.351), but there is no
mmhm between the other 2 variables, between organizational factors and Net-benefit (p value =
0.392, r= 0.194) and between technology factors and Net-benefit (p value = 0.994, r = 0.001). It is
recommended that monitoring and evaluation of routine use from both the Puskesmas and the Heaith
Giﬂwammmmmndedwvwdanw!o!hswsmwm#mﬁrsalsw - £
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Jurnal nasional dengan judul “Hubungan Faktor Manusia, Organisasi dan
Teknologi Terhadap Net-Benefit dari SIKP Kabupaten Demak” yang terdapat
pada Jurnal Kesehatan Masyarakat.
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EVALUASI IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PUSKESMAS
(SIMPUS) TERINTEGRASI DI KULONPROGO YOGYAKARTA

Ahmad Yani Noor!”, Nurrul IAiny?
1 Poltekkes Permata Indonesia Y ogyakaria, 2 Universitas Gadjah Mada
*email korespondensi: noorberbagi@gmail com

Abstrak
Kulonprogo merupakan daerah yang telah melaksanakan bridging antara SIMPUS Jojok dengan P-Care dkan
tetapi dalam pelak sanaannya masih ditemukan kendala. Diantaranya masih adanya data yang tidak sinkron antara
SIMPUS Jojok dzngan Pa Cart serta belum terintegrasinya SIMPUS Jojok dengan SIKDA. Agar permasalahan
sebaiknya dilakukan
Sek pdlak ekstemal (mde])enden), serta diperkuat dengan
HOTit evaluation merupakan silah satu metode komprehensif yang dapat digunakan dalam mengeveluasi
‘mplementasi SIMPUS di Kulonprogo. Selain itu penelitan ini bertujuan untuk mengetshui sejauh mana

pelaksanaan integrasi di Kularproga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah yimx method dimana
pendekatan kuantitatif dan kualitatif digabungkan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara in=depth interview
{(wawancara mendalam), kuesioner, dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan permasalahan dalam
nnyiemenm SIMPUS dariaspek Human, Organization, Technology, dan Benefit. Selain i pelaksanaan SIMPUS

krtiteria terintegrasi, akan tetapi jadi ilah kelompok
integrasi nkage (Keterkaitan). Integrasi finkage termasuk dalam kelompok integrasi yang memiliki posisi paling
bawah @bandingkan 2 kelompok tntegrast lainnya

Kata Kunci: Evaluasi, Integrasi, Puskesmas, Sistem Informasi

Abstract
Kulonprogo was a district hat has implemenied bridging benveen SIMPUS Jojok and P-Care, but ihe
implementation vere sull abstacles. Among them, there were wnsynchronized data between SIMPUS Jojok and P-
Care and SIMPUS Jojokwith SIKDA was nat mtegrated. Sa that the existing problems do not occur in aprolonged
manner, it is beiter if an evaluation process is betier and more transpareni by an external (independent) party,
and sirengthened by using a comprehensive evaluation method. HOT-ft evaluation is a comprehensive method
that can be used in evaluaiing the implementaiion of SIMPUS in Kulonprogo. In addition, this saudy aims 10
determine ithe extent of tmplementation of integration in Kulonprogo. The method used in this research is a mix
methad in and qualitative hes are combined. was done by means of in-
depth interviews (in-depth interviews). questionnaires, and observations. Based on the research results. problems
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Jurnal nasional dengan judul “Evaluasi Implementasi Sistem Informasi
Manajemen Puskesmas (SIMPUS) Terintegrasi di Kulonprogo Yogyakarta” yang

terdapat pada Jurnal Kebidanan.
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Evaluasi Sistem Informasi Kesehatan Kabupaten/Kota di Puskesmas 11
Denpasar Barat Menggunakan Metode HOT Fit

Ni Putu Intan Nilawati', Putu Ika Farmani?, Putu Ayu Laksmini?,
Made Karma Maha Wirajaya*
234 Universitas Bali Internasional
E-mail: com, ac.id,
sayulaksmini@iikmpbeli.ac.id, ‘mede karma20@gmail com

Abstract

Result implementation of HIS evaluaiton could be one of the way o improve the quality of public health
services. Study aim to evaluate Regency HIS in West Denpasar 1] Public Health Centre. Stugy was designed as an
observasinal descripiive. conduct in West Denpasar I Public Health Cenire. Subject siudywere alf 18 officers who
aperate the Regency HiS. Daia were collected by a structured questionnaire which was filled out independently
by the respondents._Data were analised by each component of HOT FIT method and descriptively presented
using tables and narratives. The evaluation resuits are : human companent value is 3.14 which is in “zoad”
«category; Organization component value is 2.83 which is in “medium " category; technology component
value 152,92 which is in “good" category; net benefit component vaie is 2.9 which is “good”’ category. The
conclusion of this study s that the success of Regency HIS evaluation is found m the human, technology. and net
benefit components while the value in the low category is in the component organization.

Keywards: Evaluation, HOT Fit. Information System, Public Health Canire

Abstrak

‘masyarakat. Penelitian ini i gambaran SIK tadi Puskesmas 1 Denpasar
Barat. Desain penelitian observasional deskriptif kuantitatif dilakukan untuk pengembangan SIK Kabupaten/
Kota di Puskesmas Il Denpasar Barat. Subjek padapene sdalah seluruh petugas yang mengopera

File: Evaluasi Sistern Informas

Jurnal nasional dengan judul “Evaluasi Sistem Informasi Kesehatan
Kabupaten/Kota di Puskesmas Il Denpasar Barat Menggunakan Metode Hot-Fit”
yang terdapat pada Jurnal Manajemen Informasi Kesehatan Indonesia.

v Language Document Tools Advanced Window Help 77 y DI

Riset Informasi Kesehatan, Vol. 11, No. 1 (Juni 2022)
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Evaluasi penggunaan sistem informasi Tuberkulosis dengan HOT-FIT Framework di
Yogy

Nur Syarianingsih Syam' , Desi Nurfita'
* Program Studi Kesehatan Masya&at FKM U itas Ahmad Dahlan, Yogyakarta,

*Email I:uespmdatsl 8 m.syan@m.uadamd
Accepted: 7 Januari 2022; revision: 31 Mei 2022; published: 30 Juni 2022
Abstrak

Latar Belakang: Sistem informasi terpadu Tuberkulosis (SITT/SITB) adalah aplikasi pencatatan
dan pelaporan kasus TB yang dirancang cleh kementerian kesehatan dalam bentuk elektronik.
Sistem yang digunakan oleh para programmer surveilans TB di Puskesmas ini dalam
pe-qgunaannya terdapat kendala diantaranya sistem terkadang menjadi lambat saat proses
inputan data dan fitur yang d\rasa belum lengkap. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi
velugunaan SITB di Puskesmas Mergangsan, Yogyakarta dengan pendekatan HOT-Fit
Framework

Metode: Rancangan penelitian ini merupakan penelitian kualitatit melalui studi kasus deskriptif.
Pengumpulan data melalui proses wawancara mendalam dan telaah dokumen mengenai variable
manusia, teknologi dan dukungan organisasi darl sistem Informasi tuberkuiosis terpadu. Informan
dalam penelitian ini adalah Kepala Puskesmas, Programer SITB, Tenaga laboran dan farmasi yang
menggunakan SITB dan wekil supervisor (wason) dari dinas kesehatan. Pemilihan sampel
menggunakan purposive sample.

Hasil Penelitian: Penilaian fekior human (manusia) pada SITB diketahui pengguna telah
mendapatkan pelatinan sebelum system digunakan. Penilaian faktor organisasi diketahui petugas
yang menggunakan SITB telah cukup yaitu ada programmer, penanggungjawab SITB di
Iaboratorium dan farmasi. Evaluesi dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta setiap tiga
bulan sekali. Penilaian faktor teknologi, kualitas informasi yang dihasilkan tergantung dari
keakuratan data yang diinput oleh petugas kesehatan, masih terdapat informasi yang tidak lengkap
atau jelas.

mantasi QITR di Pckasmas masih tarkandala i hanian teknnlnni dan

Jurnal nasional dengan judul “Evaluasi Penggunaan Sistem Informasi
Tuberkulosis dengan Hot-Fit Framework di Puskesmas Mergangsan Yogyakarta”
yang terdapat pada Riset Informasi Kesehatan.



FAKTOR HUMAN, ORGANIZATION, DAN TECHNOLOGY DALAM PENGGUNAAN
APLIKASI SIMPUS UNTUK PENDAFTARAN PASIEN DI PUSKESMAS
MULYOREJO SURABAYA

Nadia Rizqgi Aulia
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Alirlangga
JI. Mulyorejo Kampus C Unair Surabaya
E-mail:nadiarizqiaulia@yahoo.com

ABSTRACT

The used of application SIMPUS ar Puskesmas Mulyorejo Surabaya for patient registration has
not been optimal. It Is necessary to identify related factors to make the patient regiswation service
wark well with SIMPUS application suppori. This research describes the variable of human facior,
organization, and technology w0 describe the factors relaied 1o SIMPUS application ar Puskesmas
Mulyorejo Surabaya. The research approach used is quantitative descriptive with data collection method
of . observation, dt ion and n-depih imierview. Research respondents cover
all officers who have used and operated STMPUS. The resulis explain that SIMPUS application has
not been used steadily because of frequent damage so that patient registration is aiso done manually.
The ivaman factor condition that determines the proper use of SIMPUS applications is the experience
and reception of the officers of the SIMPUS application. Conversely, the less good is the knowledge
and satisfaction of the officers. The condition factors of the organization that determine the proper
wuse of SIMPUS applications are the ease of adopting technology, the habit of sharing information, the
liveliness of proposing improvement, teamwork, top managemen feedback, and the availability of SOP.
Organizational factors that have not worked well are data re-checking and lack of regular evaluation.
Condition of technological factors that have been running well among other applications easy 1o use,
studied, flexible, accurate, and available at any time needed. Technological faciors that have not been
running well is the speed of the sysiem, completeness of information, lication quality assurarice.

FAKTOR HUMAN, ORGA

Jurnal nasional dengan judul “Faktor Human, Organization, dan

Technology dalam Penggunaan Aplikasi Simpus untuk Pendaftaran Pasien di

Puskesmas Mulyorejo Surabaya” yang terdapat pada The Indonesian Journal of

Public Health.
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EVALUASI PENERAPAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
PUSKESMAS (SIMPUS) DENGAN METODE HOT-FIT DI
PUSKESMAS GATAK

Anggita Pramesti Putri Cahyani'*, Fahmi Hakam?, Figi Nurbaya®
“Prodi Rekam Medis dan Informasi Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Veteran Bangun Nusantara.
*email g, il

ABSTRACT

Information system evaluaion is the process of knowing the exent of the information system. From a
preliminary study of researchers in the health center gatak about the number of human resources has been
found that the lack of human resourees is competent in the it field, not all officers understand the use of the
Health Center Management Information System (HCMIS), sometirmes an error server causes a breakdown in
service processes. The purpose of this study is to evaluate the application of Health Center Management
Information System in the health center gatak and know the use of quality services indicator Health Center
Management Information System by explaining the compatible systems component that is human,
technology and organization. This type ofresearch is a descriptive analytic study with a gualitative approach,
Research subject exist six is the head of medical records, one operator polyelinic, Hemis coordinator, one
Hemis operator, head of the medical center, and one pharmacist. The sample retrieval technique used is
purposive sampling. The results of this study, is known to what extent the Health Center Management
Information System program is running, to provide input for an evaluation at health center gatak for the front
because human, technology, and organizition compatibility really does affect informaton systems, It is
hoped that there will be periodic training so that the implementation of Health Center Management
Information System use becomes easier.

Keywords: Evaluation, Health Center Management Information System, HOT-Fit Method

Jurnal nasional dengan judul “Evaluasi Penerapan Sistem Informasi

Manajemen Puskesmas (SIMPUS) dengan Metode Hot-Fit di Puskesmas Gatak”

yang terdapat pada Jurnal Manajemen Informasi dan Administrasi Kesehatan.
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Evaluation of the Public Health Center Management Information
System (SIMPUS) in the City of Kediri

Denny Eka Putra®, Sentot ABSTRACT
Imam Suprapto?

Background It is necessary to evaluate the implementation of
the Health Center Management Information System (SIMPUS)
Concretely to improve the quality of service data results at the
Puskesmas so that it can provide optimal service improvement results
The method used is descriptive analysis that uses qualitative research to
identify the process of evaluating the implementation of the Puskesmas
Management Information System (SIMPUS) with the Hot-Fit method
approach. The results of the study identified aspects of the achievement
of success for each element, namely, the human factor of achieving the
target in terms of the intensity of SIMPUS implementation, mastery of
HR, division of HR tasks and satisfaction that was above 50%, which
means SIMPUS has been carried out but not maximized. In reporting
the achievement of targets below 50% (10-20%) it means that there is a
need for follow-up and improvement efforis in 9 Puskesmas.

izational factors (organization) both in terms of structure,

and training, the achi of targets from 9 Puskesmas

in Kediri City is more than 50%, it means SIMPUS has been
but has not been maximi; )

factors are both system quality, information quality and service quality.
The achievement of the target from 9 Puskesmas is more than
50%,which means SIMPUS has fulfilled all the elements but has not yet
the use of of the evall of

aspects of the of the ion System
(SIMPUS) in accordance with the existing rules and procedures, but in
its implementation it has not been carried out optimally. The conclusion
is that the SIMPUS evaluation is one of the choices in decision making

44

"Kilisuci Hospital in Kediri City
“Institut Ilmu Kesehatan
STRADA Indonesia

Jurnal nasional dengan judul “Evaluation of the Public Health Center
Management Information System (SIMPUS) in the City of Kediri” yang terdapat
pada Journal for Quality in Public Health.
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LEMBAR KONSULTASI KARYA TUL LMIAH
D-111 REKAM MEDIS DAN INFORMASI KESEHATAN

Nama CRIZMA  PUTRL ULYATIN

NIM . 305023

bimbing : 1. F1ta Rucdian lkawali, ce, MM, M. kee
5 Retmo Dewi Pn{u!anh‘, ¢.<T, Mpd

Judul Karya Tulis Ilmiah

Dosen P

[0 Materi Bimbingan Tanggal Paraf ‘
|
2. rongvl B8AB [ ( by retno) (9 -10- 2002 o
(- koa syt duclur ( bu frta ) 06-10-2023 ?
3 konsul BAB | (bufita) i
Y. kenuv! AR 2 (b fita ) £9.. 12 —oon
s koncul 8RB w2 ( by refno) - 13- 3022
. konsul GAC 2 (Bu fifa) 12 3032 A
(ravs T B (orakn (6, ;
3. | konsul Revisi dempro ( Bufita ) ACC 19-12-9022
8. | konsul Revidi  dempro ( Bu Retno) Y - 02 -0
J. | konsvl Revisi gempro ( pPat Jaeku) 1Y -03-Lon10

10. | koneul &7 Hadil BAB 3 (bvEita ) 1S 03 -205a




